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Abstrak 
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis  proses  pembelajaran  jaringan (daring)  pada materi
usaha  dan  energi,  faktor-faktor  pendukung  serta  faktor-faktor  penghambat  siswa  dalam
melaksanakan  pembelajaran  daring  di  masa  pandemi  Covid-19.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di
SMA. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode deskriptif kualitatif dengan informan
guru fisika dan seluruh siswa kelas X MIA. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses pembelajaran fisika
dalam daring terlihat dari hasil angket dengan rata-rata nilai 68,78 berada pada kategori (Baik); (2)
faktor  pendukung  terlihat  dari  hasil  angket  dengan  rata-rata  nilai  64,72  berada  pada  kategori
(Baik), dan faktor penghambat terlihat dari hasil angket dengan rata-rata nilai 71,74 berada pada
kategori (Baik).
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PENDAHULUAN
    Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan

terencana  untuk  mewujudkan  suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa
dengan  aktif   mengembangkan  potensi
dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spritual
keagamaan  dan  akhlak  mulia  yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa
dan  negara.  Hal  ini  tidak  hanya
menggambarkan  apa  pendidikan  itu,  tetapi
memiliki  makna  dan  implikasi  yang  luas
tentang bagaimana seharusnya mendidik dan
apa yang ingin dicapai  oleh pendidikan itu
sendiri.  Selain  itu  pendidikan  merupakan
sebagai  cermin  perubahan  peradaban  suatu
bangsa,  dimana  bangsa  yang  memiliki
peradaban  yang  tinggi  ditandai  dengan
pencapaian  tingkat  pendidikan  yang  tinggi
juga  bagi  setiap  lapisan  masyarakat.
Pendidikan  memiliki  fungsi  untuk
memperluas  cakrawala  pengetahuannya
dalam rangka meningkatkan dan mengubah
kualitas  diri  menjadi  lebih  baik  dan  lebih
bermoral.  Melalui  pendidikan,  manusia
dapat  meningkatkan  pengetahuan,
kemampuan,  dan  kreativitas  terhadap
perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi.  Sehingga,  dengan  memahami
tujuan  pendidikan  maka  tercermin  bahwa
pendidikan merupakan faktor yang strategis
sebagai dasar pembangunan bangsa.

Tujuan pendidikan nasional menurut UU
No  20  tahun  2013  adalah  mencerdaskan
kehidupan  bangsa  dan  mengembangkan

manusia  seutuhnya.  Dengan  adanya
pendidikan  maka  akan  timbul  dalam
seseorang  untuk  memotivasi  diri  ke  arah
yang  lebih  baik.  Proses  belajar  mengajar
merupakan  kegiatan inti  yang dilakukan di
sekolah.  Melalui  proses  belajar  mengajar
akan  dicapai  tujuan  pendidikan  yang  telah
dirancang  guru  sebagai  pemandu  dalam
kegiatan  belajar  mengajar.  Dalam  proses
pembelajaran  pada  dasarnya  merupakan
proses yang edukatif antara guru dan siswa
yang meliputi tiga ranah aspek yaitu aspek
kognitif,  afektif  dan  psikomotorik.
pendidikan  itu  bertujuan  untuk
mengembangkan  kemampuan  peserta  didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan
berwawasan kebangsaan. 

Proses  pembelajaran  tatap  muka
dilaksanakan  di  dalam  kelas  dan  bisa
langsung tatap muka kepada siswa. Metode
yang  digunakan  guru  dalam  pembelajaran
tatap  muka  adalah  metode  penugasan,
diskusi,  dan  demonstrasi,  bagaimana  cara
guru untuk membuat siswa lebih memahami
materi  usaha dan energi  dan meningkatkan
hasil  belajar.  Kelebihan  dan  kelemahan
pembelajaran tatap muka guru langsung bisa
melihat  karakteristik  siswa   yang  kurang
memahami  materi  usaha  dan  energi  dan
yang  kurang  memahami  materi  usaha  dan
energi. Bisa melihat dimana siswa yang aktif
dan yang tidak aktif. Kelemahannya  ketika
guru  memberikan  contoh  soal,  siswa
cenderung diam dan menunggu guru untuk
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menyelesaikannya.  Hal  ini  disebabkan
karena  siswa  yang  tidak  paham  dengan
contoh  tersebut,  karena  siswa  tidak
memperhatikan  guru  saat  menerangkan
pelajaran  di  depan  kelas.  Teknik  penilaian
yang  dilakukan  oleh  guru  di  SMA  yaitu
penilaian  lewat  pengetahuan,  sikap,  dan
keterampilan. Dan siswa mengatakan bahwa
pembelajaran  tatap  muka  itu  lebih  efektif
karena  dengan  pembelajaran  tatap  muka
siswa  bisa  langsung  banyak  bertanya  jika
masih kurang  memahami  materi terutama
materi usaha dan energi yang guru jelaskan. 

Pandemi  ini  mengakibatkan  proses
pembelajaran  menjadi  sangat  terganggu,
proses  pembelajaran  yang  biasanya
dilaksanakan  dengan  tatap  muka  langsung
antara  guru  dan  siswa  di  kelas  selama
pandemi  pembelajaran  berubah  menjadi
pembelajaran  daring.  Proses  pembelajaran
daring  dilaksanakan  sesuai  dengan  jam
pembelajaran  tatap muka yang sebelumnya
sudah ditentukan. Pembelajaran daring yang
dilaksanakan  oleh  guru  menggunakan
Whatsapp melalui  Video  Call,  Zoom,  dan
Google Classroom.  Whatsapp Group dipilih
dan digunakan oleh guru karena lebih familir
untuk  siswa.  Penilaian  keaktifan  siswa
selama daring adalah guru bisa menilai siapa
yang  pertama  mengabsen  atau  siapa  lebih
duluan mengirimkan tugas. Whatsapp Group
juga  dapat  dijadikan  sarana  pengiriman
tugas.  Jadi,  guru  mengirimkan  materi  dan
tugas  melalui  Whatsapp  Group kelas
kemudian  siswa  akan  menngerjakan  tugas
dan  tugas  yang  dikerjakan  siswa  dikirim
lewat Chatting pribadi. 

Proses  Pembelajaran  daring  dilakukan
lewat  Whatsapp Group dan  Google
Classroom dimana guru memberikan materi
dan  tugas  kepada  siswa.  Dalam
pembelajaran  daring  masih  banyak  siswa
merasa  kesulitan  karena  belum memahami
materi yang guru berikan karna guru kurang
afektif  dalam  menjelaskan  materi.
Melaksanakan pembelajaran daring terdapat
kelemahahan  dan  kelebihan  dalam  proses
pembelajaran  daring,  kelebihannya  waktu
dan tempat lebih efektif siswa bisa langsung
mengikuti proses belajar dari  rumah. Tidak
memebutuhkan ruang kelas  dan  siswa bisa
belajar  di  mana  saja  dan  kapan  saja
meskipun dalam jarak yang jauh. Bagi siswa
lebih mudah mengatur  waktu belajar,  tentu
saja  hal  tersebut  bisa  menguntungkan bagi
siswa yang tidak  memungkinkan dan tidak
punya banyak waktu untuk datang ke kelas
seperti  biasa.  Pembelajaran  daring  atau
sistem online  internet  membuat  para  siswa

untuk belajar  mandiri.  Kelemahannya tidak
semua  siswa  memiliki  dan  mampu
mengakses  peralatan  yang  dibutuhkan
seperti komputer, laptop, atau Gawai lainnya
untuk  pembelajaran  daring.  Terlalu  banyak
distraksi yang bisa mengganggu konsentrasi
siswa saat belajar. 

Pembelajaran  daring  dapat  terlaksana
karena  ada  beberapa  faktor  pendukung,
faktor pendukung guru yang pertama adalah
Handphone, Laptop.  Kuota  internet  yang
cukup.  Karena  proses  pembelajaran  daring
menggunakan  sambungan  internet.  Siswa
juga  harus  memiliki  Handphone  Android,
pulsa,  kuota  internet  dan  jaringan  internet
yang stabil dan baik. Karena jika terkendala
oleh  kuota  membuat  pusing  karena
pembelajarannya  menggunakan  sambungan
internet.  Handphone menjadi  faktor
pendukung  utama  dalam  pembelajaran
daring  karena  tanpa  adanya  Handphone
pembelajaran  daring  tidak  akan  terlaksana.
Selain  adanya  faktor  pendukung  dalam
pelaksanaan  pembelajaran  daring,  terdapat
juga  beberapa  faktor  penghambat   dalam
proses pembelajaran daring. 

Faktor  yang  menghambat  proses
pembelajaran daring adalah guru tidak bisa
menjelaskan  secara  maksimal  karena
perubahan  cara  dan  sistem  pembelajaran.
Butuh  waktu  untuk  beradaptasi  bagi  guru
dan siswa. Serta faktor ekonomi dalam hal
membeli  kuota  (paket  data  internet).  Ini
menjadi  alasan  siswa  merasa  keberatan
karena  mereka  harus  menyisihkan  uang
untuk  pembelian  kuota  internet.  Belum
semua  siswa  memiliki  Handphone pribadi.
Kurangnya minat belajar pada siswa.

METODE PENELITIAN
         Metode  penelitian  merupakan
gambaran  rencana  metode  yang  digunakan
dalam suatu penelitian. Penggunaan metode
yang tepat akan memberikan hasil yang tepat
dan  sesuai  dengan  masalah  serta  tujuan
penelitian. Sugiyono (2016:347) mengatakan
bahwa:  Metode  penelitian  kualitatif  dapat
diartikan  sebagai  metode  penelitian  yang
berlandaskan  pada  filsafat
postpositivisme/enterpretif, digunakan untuk
meneliti  pada kondisi  obyek yang alamiah.
Rangkuti  (2014:17)  mengatakan  bahwa,
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan data kalitatif (berbentuk data,
kalimat, skema, dan gambar)”.
  2.1. Objek dan Informan Penelitian

    Objek penelitian pada penelitian ini
adalah  bagaimana  proses  pembelajaran
fisika dalam daring pada materi usaha dan
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energi  di  sekolah  SMA.  Sedangkan
informan peneliti pada penelitian ini adalah
Guru Pendidikan Fisika dan siswa kelas X
MIA.

2.2. Data dan Sumber Data
Data  yang digunakan dalam penelitian  ini
adalah data primer.

2.3. Teknik Pengumpulan Data
           Teknik pengumpulan data yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
angket.  Angket  yang  diberikan  kepada
siswa  kelas  X MIA SMA terlebih  dahulu
divalidasikan  kepada  para  ahli  dalam
bentuk kisi-kisi.

2.4. Teknik Keabsahan Data
            Teknik keabsahan data dalam
penelitian ini didasarkan dua kriteria, yaitu
uji kredibilitas dan uji dependability.

2.5. Teknis Analisis Data
          Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah teknik analisis
data  kualitatif  dengan  menggunakan
analisis  Miles  dan  Hubberman  yaitu
Reduksi  Data,  Penyajian  Data,  dan
Penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
         Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan  melalui  angket  untuk  proses
pembelajaran fisika dalam jaringan (daring)
pada siswa materi usaha dan energi di SMA
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69,17
berada pada kategori (Baik).
      Proses  pembelajaran  fisika  dalam
jaringan  (daring)  pada  siswa materi  usaha
dan energi di SMA terbagi 5 indikator: 
1. Media  pembejalaran  fisika,  nilai  rata-

rata  yang  dicapai  adalah  70,14  berada
pada kategori (Baik).

2. Minat  belajar  siswa  terhadap
pembelajaran fisika, nilai rata-rata yang
dicapai  adalah  59,30  berada  pada
kategori (Cukup Baik).

3. Materi  usaha dan energi,  nilai  rata-rata
yang  dicapai  adalah  68,3  berada  pada
kategori (Baik).

4. Metode pembelajaran  fisika,  nilai  rata-
rata  yang  dicapai  adalah  69,21  berada
pada kategori (Baik).

5. Penghambat proses pembelajaran fisika,
nilai rata-rata yang dicapai adalah 71,74
berada pada kategori (Baik).

KESIMPULAN
   4.1 Kesimpulan 
             Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan , peneliti menarik beberapa
kesimpulan  yang  berdasarkan  dari  hasil

pengumpulan  data,  adapun  kesimpulan
tersebut sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran daring pada materi

usaha dan energi di kelas X MIA SMA,
dengan ata-rata nilai 68,78 berada pada
kategori (Baik).

2. Pembelajaran  mengenai  faktor
pendukung  dan  penghambat  dalam
pembelajaran  daring  di  kelas  X  MIA
SMA,  dengan  rata-rata  nilai  64,72
berada pada kategori (Baik). Dan faktor
penghambat dengan rata-rata nilai 71,74
(Baik).

  4.2. Saran
           Berdasarkan hasil penelitian, penulis
mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi  siswa,  Siswa  diharapkan  mampu
belajar  lebih  mandiri  di  rumah  dimasa
pandemi Covid-19.

2. Bagi  sekolah  dan  guru,  Agar  lebih
memperhatikan  siswa  yang  kurang
mampu  dalam  segi  pengetahuan  dan
teknologi.  Dapat  digunakan  sebagai
bahan  untuk  mendorong  guru  untuk
mengoptimalkan  penggunaan  media
pembelajaran sepenuhnya, sehingga guru
juga  dapat  memotivasi  siswa  agar
menumbuhkan minat siswa dalam proses
pembelajaran daring.

3. Bagi  pembaca  dan  peneliti  lain,  Agar
penelitian  ini  dapat  menjadi  sumber
bacaan yang bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya  mengenai  proses
pembelajaran  fisika  dalam  daring.
Peneliti  lain  diharapkan  dapat
mengembangkan  penelitian  dengan
melihat sisi lain dari masalah yang sudah
ada  agar  penelitian  ini  semakin  baik
dimasa  sekarang  maupun  dimasa  yang
akan datang.
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